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Kata kunci: Abstract

Amtsilati;,  Nahwu;  Latar Belakang: Pembelajaran nabwn dan shorof di pesantren sering berorientasi pada
Shorof;  Pembelajaran  hafalan sebingga kurang mendukung pemabaman aplikatif dalam membaca kitab kuning
Pesantren penelitian ini  bertujuan menganalisis implementasi  metode _Amtsilati  pada  santri

takhassus. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan funalitatif deskriptif dengan
Corresponding author's — desain studi kasus, melibatkan 12 informan (gurn, santri, dan pimpinan pesantren),
email: dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
indarimb@gmail.com  dianalisis melalui model Miles dan Huberman. Hasil: Temnan menunjukkan babwa

metode Amitsilati diterapkan secara sistematis melalui tahapan matn—qoidab—tamrin,
didukung oleh strategi hafalan, amtsilab, serta metode sorogan dan bandongan, sehingga
santri mampu membaca kitab kuning tanpa harakat, mengenali struktur kalimat, dan
memahami makna teks secara lebih baik. Implikasi: Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat dikembangkan secara lebil) sistematis dan
aplikatif tanpa meninggalkan tradisi pesantren, dengan catatan keberbasilan metode sangat
dipengarubi oleh kompetensi gurn dan konsistensi latiban santri.

PENDAHULUAN

Nahwu dan shorof merupakan dua disiplin utama dalam tradisi
keilmuan pesantren yang berfungsi sebagai ilmu alat untuk memahami teks-
teks berbahasa Arab, khususnya kitab kuning yang tidak dilengkapi harakat.
Penguasaan kedua bidang ini menjadi fondasi penting bagi santri dalam
mengembangkan kemampuan membaca (gira'ah) dan memahami (fabm) teks
klasik secara mandiri dan mendalam (Zulfiah, 2025; Sidik & Ristiyani, 2025).
Dalam konteks pendidikan pesantren, pembelajaran nahwu dan shorof tidak
hanya berorientasi pada aspek linguistik semata, tetapi juga memiliki peran
strategis dalam membuka akses terhadap khazanah intelektual Islam yang luas
dan beragam. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran nahwu dan shorof sangat
menentukan keberhasilan santri dalam memahami isi kitab kuning secara
komprehensif. Dengan demikian, penguatan metode pembelajaran pada
bidang ini menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam sistem
pendidikan pesantren.

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, praktik pembelajaran
nahwu dan shorof di berbagai pesantren masih didominasi oleh pendekatan
tradisional yang menekankan hafalan kaidah secara tekstual. Pendekatan ini
cenderung berfokus pada penguasaan rumus-rumus gramatikal tanpa
diimbangi dengan pemahaman kontekstual yang memadai (Raihany, 2026).
Akibatnya, santri sering mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan kaidah
yang telah dihafal ketika dihadapkan pada teks kitab kuning yang kompleks.
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Kondisi ini juga berpotensi menimbulkan kejenuhan belajar karena proses
pembelajaran berlangsung monoton dan kurang variatif. Selain itu, kurangnya
integrasi antara teori dan praktik menyebabkan kemampuan analisis bahasa
Arab santri berkembang tidak optimal.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada santri takhassus di Pondok
Pesantren Jarinabi. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti,
tingkat pemahaman santri terhadap kaidah nahwu dan shorof masih berada
pada kisaran 58%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar santri belum
mencapai penguasaan yang diharapkan. Selain itu, sekitar 65% santri
mengalami kesulitan dalam melakukan 772/ pada kalimat fr'liyyah, terutama
dalam menentukan fungsi kata dan perubahan harakat secara tepat. Dari sisi
durasi pembelajaran, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kitab dasar
seperti Jurumiyah juga melebihi target yang ditetapkan, yaitu lebih dari 6 bulan
dari target ideal 3 bulan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan yang
cukup signifikan antara target pembelajaran dan capaian aktual santri di
lapangan.

Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya inovasi dalam metode
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga mampu
mengintegrasikan pemahaman dan praktik secara seimbang. Metode
pembelajaran yang efektif diharapkan dapat membantu santri memahami
struktur bahasa Arab secara lebih sistematis, bertahap, dan aplikatif (Chaer
dkk., 2026; Nurhayati & Anam, 2025). Selain itu, pendekatan yang digunakan
juga perlu memberikan ruang bagi santri untuk berlatih secara langsung dalam
membaca dan menganalisis teks kitab kuning. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, tetapi juga mampu menghasilkan
keterampilan praktis yang dapat digunakan dalam konteks nyata. Oleh karena
itu, diperlukan suatu metode yang mampu menjembatani kesenjangan antara
penguasaan kaidah dan kemampuan membaca teks secara aktual.

Salah satu metode yang berkembang dalam pembelajaran bahasa Arab
di pesantren adalah metode Amtsilati, yang dikenal sebagai pendekatan praktis
untuk mempelajari nahwu dan shorof (Wijayanto dkk., 2025; Soe’aiddy, 2025).
Metode ini dirancang untuk mempermudah santri dalam memahami kaidah
bahasa melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur, yaitu mwatn, qoidah, dan
tamrin. Pada tahap matn, santri diperkenalkan dengan teks sebagai dasar
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan pemahaman kaidah pada tahap
qoidah, dan diakhiri dengan latihan (Zamrin) untuk memperkuat penguasaan
konsep. Pendekatan ini memungkinkan santri untuk menghubungkan teori dan
praktik secara langsung melalui contoh-contoh kalimat yang kontekstual
(Jalaludin, 2025). Dengan demikian, metode Amtsilati tidak hanya menekankan
hafalan, tetapi juga pemahaman yang aplikatif dan berkelanjutan.

Secara teoretis, pendekatan dalam metode Amtsilati dapat dikaitkan
dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

546


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman
belajar (Suryadi dkk., 2022). Dalam konteks ini, santri tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses memahami dan
mengonstruksi makna melalui interaksi dengan materi pembelajaran. Selain itu,
penyajian materi secara bertahap dalam metode ini juga berpotensi mengurangi
beban kognitif santri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
mudah dipahami. Pengulangan melalui latthan (Zamrin) juga memperkuat
retensi pengetahuan dan membantu santri menginternalisasi pola-pola bahasa
Arab (Syafri, 2020). Oleh karena itu, metode Amtsilati memiliki dasar teoretis
yang relevan untuk mendukung pembelajaran bahasa yang efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Amtsilati
berpotensi meningkatkan kemampuan gramatikal serta keterampilan membaca
kitab kuning. Alhabib & Fadlillah (2025) menemukan peningkatan signifikan
dalam penguasaan qowa’id pada santri melalui penerapan metode ini.
Penelitian lain oleh Hidayah (2018) menunjukkan bahwa sebagian besar santri
mampu melakukan 7746 dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran
berbasis Amtsilati. Selain itu, Rahman & Nuraeni (2024) juga melaporkan
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning yang cukup tinggi melalui
pendekatan ini. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa metode
Amtsilati efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab secara praktis.

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan, terutama dalam hal fokus kajian yang lebih menekankan pada
hasil belajar dibandingkan dengan proses implementasi pembelajaran secara
mendalam. Sebagian besar penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji
bagaimana tahapan metode Amtsilati diterapkan dalam konteks pembelajaran
nyata, khususnya pada santri takhassus yang memiliki karakteristik
pembelajaran intensif. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan tahapan matn—
qoidab—tamrin sebagai suatu sistem pembelajaran yang utuh juga masih terbatas.
Padahal, pemahaman terhadap proses implementasi sangat penting untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan metode tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengisi
kekosongan dalam kajian tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam implementasi metode Amtsilati dalam pembelajaran nahwu
dan shorof pada santri takhassus di Pondok Pesantren Jarinabi. Fokus
penelitian ini mencakup tahapan pelaksanaan pembelajaran, bentuk evaluasi
yang digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran
empiris mengenai bagaimana metode Amtsilati diimplementasikan secara
konkret dalam konteks pembelajaran di pesantren. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
model pembelajaran bahasa Arab yang lebih sistematis, kontekstual, dan
aplikatif di lingkungan pesantren.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis
secara mendalam implementasi metode Amtsilati dalam pembelajaran nahwu
dan shorof pada santri takhassus di Pondok Pesantren Jarinabi. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran berjalan dengan lokasi
penelitian di lingkungan Pondok Pesantren Jarinabi. Fokus utama penelitian ini
adalah proses penerapan metode Amtsilati dalam kegiatan pembelajaran serta
dinamika yang menyertainya.

Subjek penelitian terdiri dari 12 informan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung dalam
proses pembelajaran Amtsilati. Informan tersebut meliputi satu orang guru
bahasa Arab yang memiliki pengalaman mengajar selama delapan tahun,
delapan santri takhassus yang aktif mengikuti pembelajaran, serta tiga orang
pimpinan pesantren yang berperan dalam pengelolaan kurikulum. Pemilihan
informan ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dari
berbagai perspektif yang relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dalam beberapa
pertemuan pembelajaran  untuk mengamati secara langsung proses
implementasi metode Amtsilati di kelas. Wawancara dilakukan dengan seluruh
informan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman mereka
terkait pelaksanaan metode tersebut. Selain itu, dokumentasi berupa perangkat
pembelajaran, materi Amtsilati, serta data administrasi santri digunakan untuk
memperkuat temuan penelitian.

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber
maupun triangulasi metode. Selain itu, peneliti juga melakukan member check
dengan cara mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan guna
memastikan kesesuaian data dengan realitas di lapangan. Pendekatan ini
digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil
penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sakiah & Effendi, 2021). Pada tahap reduksi
data, peneliti melakukan proses pengkodean tematik untuk mengelompokkan
data berdasarkan kategori yang relevan, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif yang sistematis untuk memudahkan pemahaman. Tahap akhir
dilakukan  melalui  penarikan  kesimpulan  secara  bertahap dengan
mempertimbangkan pola dan hubungan antar pertemuan.
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HASIL PENELITTIAN

Implementasi Metode Amtsilati dalam Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Amtsilati di Pondok
Pesantren Jarinabi diterapkan melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur
dan berulang. Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka berupa
tawasul, kemudian dilanjutkan dengan pengulangan materi sebelumnya, serta
pemberian kesempatan kepada santri untuk menyampaikan bagian yang belum
dipahami. Setelah itu, guru menyampaikan materi baru secara bertahap sesuai
dengan tingkat kemampuan santri. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
mengikuti urutan yang konsisten, yaitu pengenalan materi, penjelasan kaidah
nahwu dan shorof, serta latthan penerapan melalui pembacaan kitab kuning.
Guru menyampaikan kaidah dalam bentuk rumus singkat yang mudah diingat
oleh santri, kemudian memperkuatnya melalui contoh-contoh kalimat yang
diulang secara berkala. Salah satu informan menjelaskan bahwa pembelajaran
dimulai dengan pengulangan materi sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan
penambahan materi baru secara bertahap agar santri dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan lebih baik.

Selain itu, pembelajaran juga menggunakan materi berjilid yang disusun
dari tingkat dasar hingga tingkat lanjut. Penggunaan materi ini memungkinkan
santri mempelajari kaidah secara berjenjang tanpa harus langsung menghadapi
materi yang terlalu kompleks. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri lebih
mudah memahami materi ketika disajikan secara bertahap dan disertai latihan
berulang. Dengan demikian, implementasi metode Amtsilati di kelas
berlangsung secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan.

Hasil Belajar Santri dalam Pembelajaran Amtsilati

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan kemampuan santri
dalam memahami dan menerapkan kaidah nahwu dan shorof. Santri yang
mengikuti pembelajaran dengan metode Amtsilati mulai menunjukkan
kemampuan membaca kitab kuning tanpa harakat yang lebih lancar
dibandingkan sebelumnya. Selain itu, santri juga mampu mengenali struktur
kalimat serta menentukan fungsi kata dalam kalimat dengan lebih tepat.

Perubahan ini terlihat dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru, baik
melalui ujian lisan maupun ujian tulis. Pada evaluasi lisan, santri diminta
membaca dan menerjemahkan potongan teks kitab, sedangkan pada evaluasi
tulisan santri diminta mengidentifikasi pola kalimat dan struktur kata. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar santri mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan serta menerapkan kaidah yang telah dipelajari dalam konteks teks.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa santri yang rutin
mengikuti latthan dan melakukan pengulangan materi memiliki tingkat
pemahaman yang lebih baik. Santri yang aktif dalam proses pembelajaran
cenderung lebih cepat memahami struktur bahasa Arab dan lebih percaya diri
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saat membaca teks. Dengan demikian, hasil belajar santri tidak hanya terlihat
pada kemampuan hafalan, tetapi juga pada kemampuan membaca dan
memahami teks secara langsung

Strategi Pembelajaran yang Digunakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi metode
Amtsilati, guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang saling
melengkapi. Strategi tersebut meliputi hafalan kaidah, pengulangan materi,
pemberian contoh kalimat, serta latthan membaca kitab secara langsung.
Dalam proses ini, santri tidak hanya diminta menghafal, tetapi juga memahami
dan menerapkan kaidah dalam konteks kalimat.

Selain itu, metode sorggan dan bandongan tetap digunakan sebagai bagian
dari strategi pembelajaran. Pada metode sorggan, santri membaca secara
individu di hadapan guru untuk mendapatkan koreksi secara langsung.
Sementara itu, metode bandongan dilakukan dengan cara guru membaca dan
menjelaskan materi, kemudian santri menyimak dan mencatat penjelasan
tersebut. Salah satu informan menyampaikan bahwa kedua metode ini
digunakan secara bergantian dalam proses pembelajaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan strategi
yang beragam membantu santri memahami materi secara lebih menyeluruh.
Pengulangan materi dan latthan membaca secara langsung memberikan
kesempatan kepada santri untuk memperkuat pemahaman mereka. Dengan
demikian, strategi pembelajaran yang digunakan dalam metode Amitsilati
bersifat kombinatif dan berorientasi pada praktik.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
metode Amtsilati dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung utama meliputi kompetensi guru dalam
menguasai metode, ketersediaan materi pembelajaran yang terstruktur, serta
motivasi santri untuk mengikuti pembelajaran. Guru yang memiliki
pengalaman mengajar dan memahami metode Amtsilati mampu
menyampaikan materi secara lebih sistematis dan mudah dipahami. Selain itu,
motivasi santri juga menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Santri yang aktif dan rutin mengikuti latihan menunjukkan
perkembangan yang lebih baik dibandingkan santri yang kurang konsisten.
Ketersediaan materi pembelajaran yang disusun secara bertahap juga
membantu santri memahami kaidah dengan lebih terarah.

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain keterbatasan
fasilitas pembelajaran, perbedaan kemampuan antarsantri, serta kurangnya
konsistensi dalam pengulangan materi. Santri yang tidak rutin berlatih
cenderung kesulitan memahami materi secara lebih mendalam. Perbedaan
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kemampuan juga menyebabkan variasi dalam kecepatan belajar santri di dalam
kelas.

Sistem Evaluasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dalam
metode Amtsilati dilakukan secara bertahap melalui penilaian lisan dan tulisan.
Evaluasi lisan dilakukan dengan meminta santri membaca dan menerjemahkan
teks kitab kuning di hadapan guru, sedangkan evaluasi tulisan digunakan untuk
mengukur pemahaman santri terhadap pola kalimat dan struktur bahasa Arab.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan secara berkelanjutan melalui
pengamatan terhadap keaktifan santri dalam mengikuti pembelajaran. Guru
memperhatikan keterlibatan santri dalam latthan, kemampuan menjawab
pertanyaan, serta konsistensi dalam mengulang materi. Salah satu informan
menyampaikan bahwa penilaian tidak hanya dilakukan saat ujian, tetapi juga
selama proses pembelajaran berlangsung,.

Hasil menunjukkan bahwa santri yang aktif dalam latihan dan konsisten
dalam belajar memiliki hasil evaluasi yang lebih baik. Evaluasi dilakukan pada
setiap tahap pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kemampuan
santri secara bertahap. Dengan demikian, sistem evaluasi dalam metode
Amtsilati mencakup aspek lisan, tulisan, dan proses belajar secara keseluruhan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode Amtsilati di
Pondok Pesantren Jarinabi berlangsung melalui struktur pembelajaran yang
sistematis dan berjenjang, yaitu matn—qoidab—tamrin, yang secara empiris
membentuk pola belajar secara bertahap. Struktur ini tidak hanya berfungsi
sebagai urutan penyampaian materi, tetapi juga sebagai mekanisme internalisasi
kaidah bahasa Arab yang memungkinkan santri membangun pemahaman
secara progresif. Pola pembelajaran bertahap ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya penguasaan struktur secara
bertahap dan kontekstual dalam pembelajaran tata bahasa (Ellis, 2006; Norris
& Ortega, 2000). Selain itu, temuan ini juga menguatkan bahwa strategi
pembelajaran integratif dalam pendidikan Islam dan bahasa Arab dapat
membentuk proses belajar yang lebih sistematis dan bermakna (Ulum et al.,
2025).

Temuan penelitian ini memperlihatkan adanya pergeseran pola belajar
santri dari yang sebelumnya berorientasi pada hafalan menjadi pemahaman
yang bersifat aplikatif. Hafalan kaidah tetap digunakan, tetapi tidak lagi
menjadi tujuan akhir pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai dasar untuk
mengenali pola bahasa dan menerapkannya dalam membaca teks. Pergeseran
ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak cukup berbasis
hafalan, melainkan membutuhkan pemahaman kontekstual agar santri mampu
menerapkan kaidah secara nyata (Hidayat, 2012). Hal ini juga diperkuat oleh
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penelitian yang menunjukkan bahwa metode Amtsilati memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan membaca kitab kuning secara aplikatif
(Harfiyah, 2022).

Selain itu, implementasi metode Amtsilati menunjukkan adanya
integrasi antara pendekatan sistematis dan tradisi pembelajaran pesantren.
Penggunaan metode sorogan dan  bandongan yang tetap dipertahankan
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak dilakukan dengan
menggantikan  praktik lama, melainkan dengan mengadaptasi dan
mengintegrasikannya ke dalam struktur yang lebih terarah. Hal ini sejalan
dengan model pembelajaran bahasa Arab di pesantren yang menunjukkan
adanya kombinasi antara tradisi salafi dan pendekatan modern dalam proses
pembelajaran (Tolinggi, 2020). Bahkan, pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran  bahasa Arab juga dapat diintegrasikan tanpa harus
menghilangkan karakteristik pembelajaran pesantren (Baroroh & Tolinggi,
2020).

Dari perspektif teoretis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang efektif dalam konteks bahasa Arab tidak hanya
membutuhkan penguasaan kaidah, tetapi juga memerlukan proses internalisasi
melalui latihan yang berulang dan kontekstual. Pola ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif santri
dalam proses belajar serta penguatan melalui latihan yang berkelanjutan.
Temuan ini sejalan dengan hasil sintesis penelitian yang menunjukkan bahwa
faktor keterlibatan aktif dan umpan balik berpengaruh signifikan terhadap
pencapaian hasil belajar (Hattie, 2008).

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa metode Amtsilati efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning serta pemahaman kaidah bahasa Arab.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Amtsilati mampu
meningkatkan kemampuan membaca secara signifikan melalui pendekatan
yang sistematis (Sholehuddin & Wijaya, 2019; Alhabib & Fadlillah, 2025).
Selain itu, revitalisasi pembelajaran kitab kuning juga menjadi bagian penting
dalam memperkuat literasi keislaman santri, terutama dalam konteks
pembelajaran yang aplikatif (Nabila & Husni, 2025). Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bahwa efektivitas metode Amtsilati tidak hanya
terletak pada konsep, tetapi juga pada implementasi yang konsisten dalam
praktik pembelajaran.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kontekstual
berperan penting dalam menentukan keberhasilan implementasi metode
Amtsilati. Kompetensi guru, motivasi santri, serta kondisi lingkungan belajar
merupakan faktor utama yang memengaruhi proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
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dan kualitas pengelolaan pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan pendidikan berbasis keagamaan (Rohmah & Arifin, 2017).

Sistem evaluasi yang diterapkan dalam metode Amtsilati juga
menunjukkan  karakteristik yang mendukung proses pembelajaran
berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi
juga selama proses berlangsung melalui penilaian lisan, tulisan, dan
pengamatan terhadap keaktifan santri. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
evaluasi berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sekadar alat
ukur hasil. Hal ini sejalan dengan kajian evaluasi pembelajaran yang
menekankan pentingnya evaluasi sebagai bagian integral dari proses belajar
mengajar (Fitria et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode
Amtsilati dapat dipahami sebagai sistem pembelajaran yang mengintegrasikan
struktur pembelajaran, strategi pengajaran, serta evaluasi dalam satu kesatuan
proses. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
pembelajaran bahasa Arab di pesantren, khususnya dalam mengarahkan
pembelajaran yang lebih sistematis, aplikatif, dan kontekstual, tanpa
mengabaikan nilai-nilai tradisi yang telah ada.

KESIMPULAN

Implementasi metode Amtsilati dalam pembelajaran nahwu dan shorof
di Pondok Pesantren Jarinabi berlangsung secara sistematis melalui tahapan
matn—qoidah—tamrin, yang memungkinkan santri membangun pemahaman
secara bertahap, dari penguasaan kaidah hingga kemampuan aplikatif dalam
membaca kitab kuning. Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada hafalan
semata, tetapi berkembang menjadi pemahaman kontekstual melalui latihan
dan praktik berulang. Keberhasilan implementasi metode ini didukung oleh
integrasinya dengan metode tradisional seperti sorogan dan bandongan, serta
dipengaruhi oleh kompetensi guru, motivasi santri, dan konsistensi dalam
pengulangan materi. Sistem evaluasi yang mencakup aspek lisan, tulisan, dan
proses pembelajaran turut berperan dalam memantau perkembangan
kemampuan santri. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran bahasa
Arab di pesantren dapat dikembangkan secara lebih sistematis dan aplikatif
tanpa meninggalkan tradisi yang ada. Namun, penelitian ini terbatas pada satu
lokasi dan belum mengukur peningkatan kemampuan secara kuantitatif,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas serta
pendekatan yang lebih beragam.
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